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ABSTRAK

Revitalisasi perfanian khususrya budidaya fanaman mslalul peningkatan ketahanan pangan lokal, dan kesejohieraan

rumah fangga petan, berwawason ogrobisnis ke depan, dapat bercemin dorf kegagalan program yang sama pada
Orde Boru dengan ideoiogl revolus! hijou bermuatan pairiond, fopangan inovasi feknologi yang ke moskulin clou bios
gender. Untuk situasi Maluku pasca-konfilk, pengembangan agrobilsnis skala ked'kaum perempuan seperti Indusir Enbal
Lempeng dan Kacang Bolol di Pulou Xel Kecil adalah fundaomental bogi kedamaion hokld dan keamanon
berkelariutan. Karena tidak sajo memenuhi tuntutan revitalisasi pertanian rakyat vang lestari, tetop jugao memecahkon
okar-aker masalah konflik (kemiskinan, ekonomi, kesehotan, dan sebagainyal, sekaligus copalan Tujuan Pembangunan
Apod Mienium (peace through 'women agrobusiness’ development). Penelition parilsipatif ini diokukan dalam figa
fancp, partama assesmen lapangan ol Debut gan Ngingol. kedua assesmen lapangan pada instars] tedalt di Teal dan
konfrmasi valdatif di Debul, kefiga lokakarya kesetaraan perempuan dan lakiHlok [gender equity] di Ambon yong juge
meldibatkan bu-lbu dari Kel kecll. Hasll penelitign menunjukkan bohwa agrobibinis kaum perempuan yang cenderung
berjolon sendki opa adanyo Inl, terhimplt oleh berbagal problem yong dopat dikategor sebogol probiem teknis
agroblnis, don problem siruktural. Karenanya kordinasi dan  pendampingan partisipatif terintegrasl sangation peru,
terrnasuk dukungon inovasl teknologl pertanian poadot karya yang rarmah perempuan dan ramah Engkungan. Revitalisos)
pertanian kepulauan Maluky ke depan, hendoknya menjadikan 'ogrobisnis skala kecil menengoh dan ogrowsala’ yong
sensifif gender sebogal basls pembangunan ekonomi rakyat lestar. dimana sekior-sektor ekonomi nonperanian sario
myu ikut diarahkan untuk mendukungnya secara ferpodu dan fedungsionalisasi menurut aneka gugus pulay yarg
Kaoia Kuncl ; me ogribisns, skolo kecl kaum perempuan, industi  enbol lempeng. kacang botal

pulau

PENDAHULUAN

Untuk situasi Maluku posca-konfik, Kievelitz et'al. (2004 dalam Tim LDP, 2005] mengingatkan bahwa
semua upaya pembangunan hendaknya mengkreasikan kondis-kondisi bogl sustainoble peoceful & posi-
conflict recovery, yang diordentasikan pada empat tujuan utama, yakni (1) stabilites politie (termasuk poiitik
pembangunan pertanion & inovasi teknologl yang mempromosikan democracy as a key conflict-poverty
reducing tfool], {2} keamanan dan respek terhadap HAM (Hak Asasi Manusia mencakup gender equify,
kebutuhan pangan sehat bergiz, stabilitas lingkungan dan air bersin), (3) reduksi ekslusi masyarakat dan
penyembuhan sosial [social heagiing), (4) okses terhadap layanon  publk (yang selara dan
terdesentralisasi], (S) standar hidup/kesejahtercan yang layak. Tujuan-tujuan recovery dan rekonstruksi
pasca-konfilk berkelanjutan yang spesifik Inl, patut dielaberas! leblh lanjut di dalam Implementasi program
nns]rgrml revitalisasi pertanian, - yang berbasis kandungan dan portisipasi masyarokat lokal serta kesataracn
gender

Dalam RPJMMN (Rencana Pembangunan Jangka Menangnh Nasional] 2005 — 2009 yang dikukuhkan
dengan Perpres Nomor 7 Tahun 2005, ditargetkan sasaran akhir revitsalisasi perianion antara lain,
perfiumbuhan sektor pertanian rotosota 3,52 persen per tahun seloma periode 2004 - 2009, serto
meningkatnya pendapatan don kesejohteraan petani (Ely, 2005); di pedesoan yang menjodi mayoritos
penduduk Indonesia. Begitu pula dengan rencana revitalisasi Jongka Panjong 2005 - 2025. Unfuk
mencapal perfumbuban inl, pemerintan menefapkan ima progrom dimana figa wutan feratos yang
relevan adalah, (1) peningkatan ketahanan pangan |ditargetkan 90 — 95 persen kebutuhan oangan
diperoleh dari produksi domesfic/lokall, |2) pengembangan agrobisnis, dan (3) peningkatan kesejohteraan
petani. Semua ini harus dickukan bersema masyarakat petoni (participatory approach); yang cidukung
dengan penyuluh dan penyuluhan partisipatif (Kolopaking dolom Kompas, 2005); yang sensitil gencer.

Daopat dkatokan bohwa kemiskinan yong dominan poda pedesaan d Indonesia. barwajah
perempuan (Pambudy, 2005); kemiskinan menjodl wajah perempuan pedesaan |Sagoio,  2005),
Maknanya, fidok sajo pembangunan pada era Ovrde Baru (Revolusi Hijou-RH), tetapi setelah era otonomi
doerch pun mengabaikan perempuan di pedesoan (bias gender]. Kendati peran dan jam kera meareko
sangat besar dan vital. Mulal dard melahirkon don menyusul, sehingga perempuan diber tugos (peran
gender] mengunus bayi dan anak (Hardaputranta, 1997). vang dalam pepatah Kel oy MNen Mu Sus Lean
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(maksudnva arak  berhorop . perindungan  dan ‘bantuan ibunya)(Renyaan, 1989), atou  diserahi
tanggungiowab ferbesor untuk mengelola urusan domestik {iIndraswari. 2005). I |

Selain itu, perempuan jugo berperan sebaga pintu kelahanan pangan-medicine dan penelusur
plosma nutfah (Khudod, 2002), memainkan suatu peronaon krusial dalam survival keluargo dan komunitas
berbasis pertanian (Langil. 199%). banyok berperan daolam menjaga keseimbangan dengon alam sehingga
konfinuitas produksi tetop terjogo secara lestar [Khudor, 2002), lebih menguasal penngetahuan/budaya
lokal dan berandil dalam trarsmisi nilai-nilol ke generasl berikut (Emery, 2000), simpul utama yang rmewaris
poengetahuan tentang jaringan hubungan kekerabaton don kekeluargaannya yong sangat kompleks
dan ekstersif (Ngomelubun, 2004), sumber perdamaoion dan kehidupon poda sact konflik (Ruddick, 1985
dalam Hartaningsih, 2005) seperti halnya konfiik Maluku (Lubukay, 2000). tervtoma di Kel Moluku Tenggara
(Ngomelubun, 2004).

Hamun perempuan pedesaan tidak memiiki akses dalom pengambilan keputusan [Sagala. 2005):
terjadi kefidakadion gender yang dopat diihot sebagai marginalisasi perempuan mulail dar perencancan
pada sekior ekonomi don sosiol budaya [fulham, 2002); fernosuk vusan poliik di masyarakat
{Hardaputranta, 19%7). Akfivilas perempuan dionggop pinggiran sga, seperdi hidden economy [Emery,
2000). Menggelisohkon bohwo, semuao peran yang dimainkon oleh koum perempuon dolam proses
rekonsiiasi di Kepulouon Kei pada tahun 1999 - 2000 mash merupakan "peran pinggiran”, peran-peran “di
belakang layer" yang dijalankan lebih atas dasar naluri olamioh perempuan yang cinfa damai dan anfi
kekerasan: mereka nyaris tidak ferfihat sama sekall di jaur vtoma (mainstreamn) proses-proses rekonsiliosi
tersebut [Mgamelubun, 2004). Kelidokseioroon gender sebogol korstruksi sosiol budaya ini begite
memprihafinkan.

Padchol, sejok dua decade ferokhir ini folok ukur keberhasiion pembangunan di suatu
negara/daerah fidok logi sekedor fokus ekonomi, tetapl lebih menskanikan IPM (indeks Pembangunan
Manusia aftav Human Development Index] yang lebih menempatkon sefiop individu manusia sebagoi
pusat intervensi dalam pembangunan bogi pemenuhan hok dasar ulama {hak atas pangan sehat bergizi,
pendidikan, keamanan, lingkungan misalnya) (Arstiarni, 2004). Meliputi indeks pembangunan gender atau
Genderrelated Development index (GDI). don indeks pemberdayaan gender atau Gender Empowerment
Measure (GEM). Premis utama pembangunan manusia ini adalah people-centered (people-driven,
tarmasuk dinamika perempuaon odal dalom meningkatkan kualitas hidup mereka dan keluarga mereka
(Hortaringsin, 2004}. Menuruinya, Amartya Sen. saloh seoraong pemrakara pendekaton pembangunon
manusia ini, memilih pendekatan kudlitas dalam pembangunan manusia dengan mengaitkan kapabilitas,
kemerdekaan dan HAM. Oi dalam Freedom as Development [1999) Sen menyebutkan bahwa, kebebasan
atau kemerdekaoan adalah inti pembangunan, dank arena itu masyarakat harus dibebaskan dar sumiber-
sumber ketidakbebasan iu, seperti kemiskinan [vang menyebabkan orang fidak berpeluang mempercien
pangan bergizi, dan rendahnya akses ekonomi (mencakup usaha perempuan).

Dalam hal ini, jka IPM mengukur roforato pencapaion pembaoangunan, maoka GDI melhat rataan
pencaopaion tersebut berdasorkan jenis kelamin sosial untuk merefleksikon ketimpangan [kefidaokadilan,
ketidaksetaroon) yong terjodi antara lelaki don perempuan. Sementara GEM lebih memfokuskan pada
kesempalan yang dipercleh perempuan dalam suaty negara/daerah, mengukur kelimpangan gender
datam partisipasi politik dan ekonomi serfa proses-proses pengambilon keputusan yang melibatkan
perempuan (terstama pedesoan) dalom poisisi setora. Hortaningsin (2004] mengalakan, sasaran
pembangunan manusia ini sebenamya berkaitan dengaon MDGs (Milenium Development Goals) atau
Tujuan Pembangunan Abad Milenium, yang mempunyai sasaran dan farget waktu yang jebas uniuk
meningkatkan kualitas hidup manusia [memerangl kelaparan dan kemiskinan). mengurangi ketidakadilan
dan ketidaksetaoraan gender sampai lebih dari separuh pada 201 5.

Dubes khusus PBB untuk MDGs di Asia Pasifik, Erma Witoelar [Kompas, 2005} mengatakan. konfik
hofizontal di suatu dasrah menyulitkon pencapcian MDSs, dan sebaliknya MDGs yong .ak tercopal
member peluang terfjadinya konfik. Pencopaion MDGs menurutnya, dopat merupakan instrument untuk
mencegoh fimbulrya konfik don kekerosan, karena bagaimana pun akar masalah konfik tetap saja
terkait dengan masalah kemiskinon (kesejahteroan yang rendah), ekonomi. pendidikan, lingkungan dan
sumber daya clam, dan sebagainya. Data Bank Dunia menunjukkon. podo tohun 2000 saja diperkiraken
sokitar 7.4 persen penduduk Indonesia berpendapatan 1 dollar AS per hard, jlka menggunckan gois
kemizkinan 2 dollor A5 per hari moka angka kemiskinan di Indonesia menjadi 53,4 persen (Alwi Shibab
dalam Kompas, 2005). Sesuai plafform MDGs, paling lambat tahun 2015 telah berkurong menjadi sepanih
proporsi orang miskin yong hidup dengan kurang dari 1 doflar AS sehari, baik lakiHakl maupun perempuan,

398 Eafersrney BPTF Mok Pesmsanindofh Frosing sofuko oon Dindersifos Foflirmoang



Samingr Nesona! inovesl Teknalogl Perfarion Benwawasan Agribsni Manduloung Pernbangunon Pedonian Wiknah Kegsayvean [Ambsan, 12253 Mo ')

Kondisi perempuan Indonesia kini, terutama terkoit okses peningkoton kualifas hidup, masin
memprihatinkan. Dengan peran dan jumiahnya yang besar, koum perempuan ini sebetulnya merupakon
tolok ukur penting dalom mendiskripsikan kondisi daoerch/negara (Sadhanag, 2005). IPM Indcnesia tahun
2002 yang rendah yakni 0,6%. (sama dengan kondisi Mdaysia tahun 1985, atau Singapura tahun 1975 jugo
tampak pado setiop provinsi di mana Maluku mencanal 2.4, GDI 62,6, GEM 51,8, selain HFI (Human
Poverly Index) yang rendah yaitu 22,9 (Kampas, 2004). dengan fingkat kemiskinan mencopai 48,12 persen
(Kompas, 2005). Khusus untuk kabupaoten Maluku Tenggara, Laporan IPM Indonesia dord UNDF
menempalkannya pada vruton 105 diontara Kabupaten se-indenesia dalam hel peningkatan pardisipasi
dan pelibotan perempuan dalom pembangunan otou pembangunan yang responsif gender. juga
menempafi uruton terendan di Maluku dolam hal yang sama (Ufi, 2005), dengan tingkat kemiskinan 37,68
persen (Kompas, 2005).

Data ini mengindikasikan buramnya kondisi dan wajah pembangunan gender di kabupaten Maluky
Tenggara, termasuk pulau Kel Kecil. sekaligus mengindikosikan urgensi kebutuhan dan agenda
pembangunan yang sensitif gender. Melipull pengarusutomaan gender sektor pertanion dan agrobisnis,
Ngomelubun (2004) mengalakan, semestinya dan sudah saatnya kaum perempuan Kei dopat diibatkan
dalam Jalur utama proses-proses publk secara lebih sengaja dan sistematis. Pendexoten yang
memperhitungkan hubungan- hubungan manusiawi antara sesama perempuan dan lelakl, adalah realistis
dan barguna poda saot rekonstruksi politik, ekonomi dan sosial pasco-konfilk; d mana perempuan dan
lelaki hendaknya mengidentifikasi idenfitas-Hdentitas dan peran-peran baru (Hartaningsih, 2005), Penting
odanyn penguatan usaha kelompok perempuan yong menantang subordingsi don diskiminasi gender;
perempuan yong bisa berusaha dan bekerja sendir (self- employment, dalam industi pangan misalnya)
akaon mengurangi tekanan dan ketergan-tungan terhadaop leloki (Hardaputranta, 1997).

Menkokesra Alwi Shibob (Kompas, 2005) menegoskan poda “lokakaryo Pengembangan Strotegi
Penanggulangan Kemiskinan Daerah (SKPD} dan Pencapaian MDGs di Provinsi Pasca-konflik” yang dilkuti
paserta dar lima provins termasuk Maluku, bahwa saatnyo kita berfikk Uang secara kompreb2nsil dan
sirategls untuk memperbaik! kesalahan dari cara-carg kita pada masa lalu daiam memboangun, Tantangan
kita ke depon adalah mengubah pola plkir untuk bersikap terbuka dan melinat kenyataan yang ada di
masyarakeat, Ema Witcelar (Kompaos, 2005) menambahkan, penanganan akar-akor mesalah konfiik pada
posco-konfik homusioh secaro komprehensif dengan: membangun konsensus bersoma, melalul partisipasi
semua pelaku termasuk perempuan. Solidaritas MDGs dan negara maju untuk membaniu daerch konfiik
sepertl Maiuku, mempersyaratkan acuan dokumen SKPD yang didesain secara partisipati-bottorn up dan
sensitif gender [fokusnya pedesocan), di mana berbeda dengan pendekatan top down yang ferbiasa
disusun Pemda seloma inl (Lende Dopa dolom Siwalima, 2005). Mengingat. area MDGs mulol dari
kemiskinan, keloporan pendidikan desor, kemafian anak, kesehaolan ibu, hingga keberan-jutan
lingkurgan, serta rehabilitasl sumber daya yang hilong. berwujud perempuon pedesoan (Sagalo, 2005).

Telah dingatkan oleh Retraubun [Ambon Bpres, 2005) bahwa potensi konfik antar warga terkait
kelangkaon sumberdoya olom pulou kecil rentan terfjadi di kabupoten Maoluku Tenggora, seperti yong
terjadi i Debul, kareno pulou keciinya banyak, begilu pula dengan karakteristiv hok ulayotnya. Sumber
daoya alam daon lingkungan merupakan aspek yang paling penting dalom perdamaian, karenda begitu
sumber daya alom menjadi langka, moka rakyat otou bangsa-bangsa saling berkonfik (Maathal dalam
Komgoas, 2004). Sehingga harus dianfisipas sejak dinl pada pasca-konflik oleh Pemda Maluku dan Femkeb,
meglalui kebijokon publk yang komprehensif. Perbaikan ekologi di sini adalah kunc efektivitas bantuon atau
intervensi [Kompas, 2005). Kendatl oda prokiek budaya kekerabotan dan kekekuargaan lokal, yang
memungkinkan terjodi polo pertukoran don saiing membantu ontar famili don kerabaot (Loksono, 2002),
Sibuea [2005) menambahkon, pola kekerabatan yong masih kental sekarang memungkinkan mengalimya
bantuan diantara anggota keluarga (samacam social sofefy nef menurut penulis), namun palu! dicatal
banwa pola kekerabatan ini memiid batas dayo tahan, dan poda waktunya dapal meledak menjad
gejolak yang besar, ;

Indraswari (2005) mengatakan, walaupun nilgi sosial budaya menempatkan suami sebagal pencan
nofkan utama, tetapl dalam proktek kaum lsti/perempuon adalah pihak yang seringkali berada pade
posisl “terjepit” untuk berwirausoha kareno merekaloh yang berhoadapan langsung dengon anak don
anggoto keivarga lain yang tetop hank dipenuhi kebutuhannya. Kenalkan angkoton/tenogao kerja
perempuan sepert ini, dopat merupakan indkator kehidupan lebin berat yang harus dipikul petempuan
{Wahono dalam Hartaningsih, 2005). Yang dikenal dalam pepatah Kel sebagai Yan Vat Sarbaran atau Wat
Sorbovan, Hal mana, fingkat parfisipasl perempuon (malnya dalam. ogrobisnls skalo kedil) yong
meningkatl, sejalan pula dengan penambohan panghasiion keluarga (Kensuratiyah, 1997 berlout
kedamaian haklk serat keamanan berkelanjutan, dan seballknya.
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Sejumian hasil penelition menyimpulkon babwa koum perempuan menjadi faktor kunci dalam
mewujudkan ketahan pangan dan kesejohteraan masyarakat [Khudori. 2002). Khusus segmen terbesar darl
populasi yang tergantung poda pengetahuan lckal-indigenous yang subsisten dengan income dibawah
garis kemiskinan, dimana fidok dapat mengakses produk-produk dan barang-barang yang ada di pasar
modem [Kurcmolo dan Sogasti, 2002). Khudard (2002) melaoporkan,  produkdifitas pertanian meningkat
drastis, jika koum peremuan memperoleh sarana produksi setara lokHakl; flka perempuan memperoleh
tingkat pendidikan, pengalaman, dan sarana produksi setara kaum lelaki, mereka dapat meningkatkon
produksi jogung dan sayuran ssbesar 22% [bandingkan dengan perfumbuhon 3,.52% yang jodi sosaron
akhir progrom revitolisasi pertanian]. Fenurunan kesenjaongan’ gender di bidong pendidikan/pelatinan
terbukti meningkatkan perumbuhan ekonomi, juga perebaikan/revitalisas yang mengurangi kefidokadiian
gender dalam okses sumberdaya perfanian/agrobisnis membuat keluarga lebih sejohtera (Arstiarini, 2004),
Meliputi pemberdaan kredit (Frdaus, 2005); inovasi teknologi don manajemen wsaha (Hardapulranta, 1997);
atau hol-hal teknis dan struktural (Firdous, 2005).

Sehubungan dengon hol yang terakhir, Sogala [2005] menegaskon, persodlan perempuan
pedesaan don kedaulaton pangan mestinya dilihat terkait dengan kebijokan pemerintoh  yang
mengabolkan kedauloton perempuan atas bumi, ofr, dan kekayoon alam negeri ini. yang berari
merampos hak perempuan atas ekonomi, sosial, budaya, sipil, polifik. kesehaton, dan bebas dar
kekerasar. Pembongunan dan globalisasi sekarang meningkatkon ancoman  lingkungan, ferutama
terhadap kaum perempuan don anok, karenanya perempuan harus dikuatkon dolom mengelolo
sumberdoya alom (Kompas, 2005). Mengingat kesetaroan don keadilon gender di sini merupakan saloh
satu prasyarat utama dalam mencopal kemokmuran dan kesejahtercan (Pambudy. 2005). Sehinggo kita
peru melihat masalah pangan/ogrobisnis berbosis sumber daya lahan pulau kecil dan kesetaroan
perempuan lebih fajom. karena kemandekan yang terjodi kini banyak diokibatkan oleh kekslirvan cara
pondang

Peru adanya gerckan pengarusutamaan gender, yang infinyga membuka kesempatan don
dukungan terhadop kontibusi perempuan, dar poda sekedar mengasumsikan perempuan juga
mendapot keuntungan yong sama apabila oda intervensi pembangunan (Aristiarini, 2004). Seperti RH,
dengan pola umum membantu keluarga petani melalui “kepala rumah tangga™ yang diklosifikasikon
sebagal leloki sekalipun secara fisik fidok ada di rumah, dan faktanya justru masukan kerja dari produksi
pangan disumbang oleh perempuan tetapi jorang sekall diserfokon dolom program peiatinon misalnyo
[Khudor, 2002). Perunya kesetaraan gender dan pemberdayoan perempuan, serta aspek kecukupan gk
di dalan ketahanan pangan. merupakan tantangon utama yang dildentifikasi poda WFS: fyl 2002 (World
Food Surmmit: five years later) dalam upaya pencapaian sasaran 2015 (Suryana, 2002).

Rekonstruksl lingkungan, sosic-budaya dan ekonomi. diterapkan Maathai [Kempas, 2004) dengan
pendekaian holistic, yang sekaligus merongkul demokrasi, dan HAM khususnya hak-hak perempuan.
Dalom kerangka penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) podo posco-konfiik, yakni “suofu
penghidupan yang terdin dor sejumich kemampuan, osset [termasuk sumberdaya material pun sosio-
spiffuall, don kegioton yang dibulubkon sebogai perangkat untuk hidup. Suatu penghidupan okan
berkelanjutan jika dopat menyesuaikan din dan pulih kembali dari serangkaian tekonan daon kejutan,
kemudion mampu menjoga atau memperkuat logi kemampuon dan asset yang dimiliki poda saat ini
maupun di masa mendatong. sombil tetop fidok melupckon basis sumberdaya alam sekitamya™
[Chambers & Conway, 1992 dalam Thorburn, 2004). Sekurong-kurangnyo di dalam pangombangan
agrobisnis skala kecil sebogai cikal bakal ekonomi rokyat yang kokoh menurut Dillen [1999). Dengan
catatan, suatu usaha pertarian (ogrobisnis) skaola kedl ini hendoknya mengembangkan suatu bussines
plan spesifik sebagai suatu road map (Hamiltton et al., 1992).

Usaha atau industi kecil di sini, merujuk pada SK MenPerindustrian Mo.150/M/SK/ V/95, meliputi
Industii Kecll Menengah don Industi Kecil, fermasuk di dalomnya industd pedesaan dan industi rumah
tangga (Andayani. 1997). Sementara agrbisnis [agrobisnis), merupokan sualu system terpaodu melputi
empat bagian (Sarogih, 2002) yaitu, (1) sub-sistern pengadoan sarana produksi, (2) subsistemn procuksi
pertanian atau usahatani, (3) subsistern pengolahan, (4) subsistemn distribusi dan pemasaran: terlepas dari
komponenfjosa pendukung lainnva. Dukungon pengembangon ogrobisnis dori komponen  terakhi,
mencakup inovasi teknologi yang ramah perempuan (iianto, 2003} dan ramaoh lingkungaon secara dialogis
(Ufie, 2005), dukungan kredit dan pemberdaoyaan dari LEM [Lembaoga Kredit Mikro) maupun Kopearasi dan
UEM sepagol agerrapen pemberdayaon masyarakal kecll yang didasari keberpihakan kepada nilgi-nilai
keodian dan kesetaraan gender (Frdaus, 2005), serfa perubahan kebijakan don ransformasi sosial ke aran
yang lkebin adil (Sadhana, 2005).
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Dari latar pikkan yang dikemukakan, moka makalah ini mengetengakan bahasan yang berkaiton
dengan "Cedomaion don Pengembangan. Agrobisnis Skala Kecil Kaum Perempuan” secara karmprehensif
dan terintegrasl, berdasarkan assesmen yang dilakukan terhadap “Industi Enbal Lempeng dan K?::ung
Botol di Pulau Kel Keci". Dalom rangka mendukung revitalisasi perfanion kepuauan kecil don
penghidupan berkelanjuton poda pasca-konfik. Assesmen yang dilakukan terhadap agroindustr kecil
yang sensifif gender inl, berpusat poda dua desa utama, denpan menelach/memotret problemao-
problerna  teknis don struktural yong dhodapi, serfa altematif solusinya yang mengokar pada
pengetahuan/ budaya ickal setempat,

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelifion yang berpusat pada desa I:Igbu'f dan Mglingof di Pulou Kei Keci, femnasuk dalom
wiloyah pangembangan Gugus Pulau Il (GP II),

Secara geologis, leretor petuanan keona desa tersusun dari Terumbu Coral (Batu Kapur), dan sedikit
Aluvium Undak di tepi pantai [BPS Kabupaten Malra, 2003), bersama pasir halus ngur bload [Pasi Panjang
Beach] sebagal suatu objek wisata pantal clomi yang berjarck kuraryg lebih 17 km dari Kota Tual (Muler,
1990). Lahan kedua desa inl yang sebagian basar digunakan sebagai usahatani enbal dan kacang tanah
otau subsistem produksl, bervariasl antara Litosol dan Rensing; memillk dua musim secara teratur yaknl
Musim Timur atau Musim Kemarau (April — Oktober), dan Musim Barat ofou Musim Hujon  (Okicber —

Februari), sedangkan musim pancarcba olou perclihan pada Marel/Aprl dan Oktober/November (BPS
Kabupcten Malra, 2003),

Assesmen partisipatif diclogal yang diiakukon berlangsung dalam tiga tahap. Perfama, Assesmen
Lapangan (Field Assesment) di Ngiingof dan Debut pada akhir Desember 2004; kedua Assesmen Lapangan
di kabupaoten Maluku Tenggara dan Desa Debut melalui Tim LDP pada 14 - 23 Januar 2005: kefiga
Lokakarya keselaraan perempuan dan lakiHaki (gender equity) di Wisma Samadi Gonzalo Velowe Ambon
poda 24 - 27 Agusius 2005, yang juga melibatien ibudbu dorl Kel Kecll. Assesmen Lapangan dilakukan

meialul FGD (Focus Groups Discussion) dan interview dengan pendekatan semi-structured & ursructured
(tervtamal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kajian yeng dilakukan, diperleh keferangan bohwa agrabisnis skala kecil kaum peremplian
dengan kompenen industi agro/pengan clohan utema Enbal Lempeng dan Kacang Botal yarng
cenderung berjalan sendii apa adanya di Debut dan Ngilngef pada Pulau Kei, tidak berkembang seperti
diharapken karena terhimpit cleh problema-problema klasik yang relatif fidak jauh berbeda. Dalarr kondiisi
seperti sekarang. komoditas berbasis agraindustr yang berpusot di pedesaan, merupakan kekuatar rmutlak
bagi daerah/Indonesia untuk keluar dari krisis (Sibuea, 2005), don kerentanan yang ada.

Industri pangan lokal tersebut sebagai bagion industri berbasis perfanion, memiiki mata rantai yang
melibatkon banyok pelcku yang menangoni langsung atou fidok langsung., mulai dor kagiatan
penyedioon sarana don prosarana, budidayo, pasca panen con pengelolahian, pengemasan dan
penyimpanan/penggudangan serta pendistribusion kepado konsumen (Sibusa, 2001). Menunutnya, ini
menunjukkan keterkaiton erat antara hull [on-farm agrobisnless) yang menghasiken produk primer
perfanion, dengan hilr yang menghasilkan produk olahan (off-form agrobisniess) dan pemasoran,
merupakan safu kesatuon yang tidok bisa dipisahkan. Sekaligus menunjukkan keterkaltan instansi yang
menangani dalam suatu sistemn ferpadu/terkoordinasi, mulai dari hulu [pertanian) dan hilir (perindag), serta
instansi pendukung (BPFT, Koperasi dan UKM, LKM dan Perbarkan. Kesehatan, Infokom), termasuk instansi
yang menangani khusus kewanitaan/ keperempuanan menurut penulis. Keterkaitan i amal menentukan
perkembangan dan daya saing (competifiveness) produk primer pertanion [bahon baku) maupun produk
olahan lokal/nasionol dalam memasuld posar yang semakin mengglobal  (horderless world): apaagi
adonya dukungan pengendaiian mutu yang berarientasi pada standar jaminan mutu (Quality Assurance,
?c?}} :r:uﬂdﬂ masing-masing moto rantal dolom merebut pelucng pasar yang terus berkembang [Sibuea,

1].

Bebaropa problema yang dihadapi ogrobisnis kaum perempuan tersebut, dopat dikategarikan ke
dalam problema teknis agrobisnis, dan problema struktural, yang harus dberdayakan/direvitalisasi, Mulal
dari tenoga kerja serfa modal dan sarana produksi, keterbatasan maonajemen usaha, keterbatcsan suciai
bohan baku darl subsistem produksi, soal kebersinan/kesehatan dalam pengslolahon dan pengemasan
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{terutama enbal lempeng). stondarisasi mutu produk don lebeling. Secara strukiural, wsoha koum
perempuan yang diasses terhimpit pula oleh beragam hal nonteknis.

Hardoputranta [1997] menegaskan, pemberdayoon usaha koum perempuan bukan hanya
menyangkut penguatan individu lorang-perorang). fetapl jugo pronata-pranatanya  [system  dan
struktumya), pembaharuan kelembagaan, penanaman nilal, peranan masyarakat didalamnya, khususnya
dalom pengombion keputisan dan perencanocan. sekaligus merupakon pembudayaon demokrasi,
demikian pula advokasi/pembeloon yang lemoh termodop yang kuat dan persaingan fidak sehat,
Pemberdayaan ini fidok boleh membuat masyarokat tergantung pada pemberian. Apa yang dinikmati
harus dihasilkkan oleh usaha sendin; sedemikian sehingga manusia menjadi semakin mandii dan tumbu
dalam harga diri.

Inti dan fokusnya pada pembangunan manusia (Hartaningsih, 2004), lebih berfokus pada capacity
building lokal sebagai suatu pusat aspek krusial don pembangunan berkelanjutan [Langil, 1999), atau
penghidupan berkelanjutan (Sustainable ivelihood) pada pasco-konflik (Thorbun, 2004). Seperfi pepatah
Kei Tuv Har Vit Ne Mav Derat [maksudnya rencana/tujuan jangka panjang. tak terbatas)(Renyoon, 1989),
dimana semua pihak di Kei yang telah berdamai diharapkan memiliki kearifan barw untuk bertindak lebih
hati-hati ke depan (menatop generasi mendatang = fol u) dengon bespegong poda pengalaman yang
baru saja diaiui {menoleh ke belakang = savhak muur] atau lebih dikenal dengan pepatah Toll U Ne It
Savhok ‘Muur, Dua petua anf ini. mengingatkan semua orang yong hidup di “Kepulouan Kei akan
Kelestardan Pulau", Dok Fo Choi Ne Mian Fo Nuhu [menjodi warga kampung dan menetap di pulau). sejak
Nuhu Enhavet Ne Tan Enharub [munculnya pulau di’ otas muka laut dan pembentukan tanah); seperti
disyaraikan pada Pedoman Umum Investasi di pulou-pulou kecil dani Dijen P3K - DEP [Yun, 2004).

Loekman Soefrisno [dalom Vink, 1984) telah mengingatkan bahwa suatu kelemaohan yong adao
dikolangon para ahll pertanian kita {Indonesial, adalah lemahnya pengelohuon fentang perkembangan
sisiern don pertanian yang ada (indigenous knowledge & technology). Atau dianggap sebagai budaya
pinggran. Semeniara era giobaliscsi dan  postmoderisme  [serfa  desentralisosi)  sekarang.
mengizinkan/menghendaki seflop kebudayoon dan fradisi digkui otonom dan nilai khasnya patut
dipalihara dan dikembangkan seneri halinya Adat Kel [Ohoftimur. 1996).

Kelemahon fesebut menimbukon problema ‘ertenlu, menyongkut bogoimana kit dopat
menciptakan strategl pembangunan/revitalisasi pertanian yang benar-benar didukung oleh budaya
perlanian serla insfitusi yang lelah dimiliki oleh rakyal (Loekman Soedisno dalom Vink, 1954]. Menurulnya,
penciptoan suatu shategi pembangunan perfanion yang “tepat budaya®, merupakan hal yang mutiak
diperiukan, Mengingat odanya suatu kebhinekaan/plurdiitas dalam organisasi produksi pertanion di
negara kita, bahkan satu provinsi atou kabupaten pun seving ditemukan perbedoan yang menonjol.
Dengan kata lain, infroduksi paket “seragam” secara top down, fidak saja mengokibatkon progam inovasi
pertanian fidak maju-maju behkan gagal, tetapi juga membuat masyarakat tani pada kepulouan yang
ada kehilangan jati diri (tercabut dari nilai-nilal budaya/kearifan lokal) dan mengalami disorientasi seperti
yang banyck disuarakan pado konfik Maksku.

Jika suatu usaha tani di Eropa sangat terikat poda botas-batas yang hanya ditentukan oleh UL,
maka untuk Indonesia (terutama Kei) selain terkat pada UU pemerintah. jugo ferikat pada hukum fak
tertulis dari masyarakot setempat; keterkaton di sini adalah suatu keterikatan spiriual [adat), yang berakar
podo pondangon-pandangan hoistik dan pengetahuan tradisional yong maosih berlaku (vink, 1984).
Seperti adat Kel, yang ditujukon untuk membentuk masyarakat yong damai dianlara sesamanya, dan
seloras dengan aiam [Thorburn, 2004). Menurutnya, Bupati Maluku Tenggara - Husein Rahayaon. pemah
mengotakan: “Kolau kami menyebut hukum di Ke: ini, yang kami moksudkon pertama sekali odalah Hukum
Adat Lorvul Ngabal, baruloh sesudah itu kami merujuk pada Hukum Agama dari al-Quran dan injil. terakhir
banu kami merujuk hokum Resmi NERI™.

Jadi, dengaon menciptokan suatu strotegi pembongunon  terintegrasi “tepat budava” [berbasis
pengeiahuan fradisionaFindigenuos knowledge), maka fidak hanyo kemungkinan pemboangunan
pertanion akan lebih berhasil, tetapl dapat dihindari pula  kenfiic-konfik yang tidak perdu dengon petani
Loskman Soetrisno dalam Vink, 1984). Dicontohkannya, poda Popua Bagion Tengoh, ada fradisi hohwo
pora wanita khusus monanam tonoman pongan umbd umblan, schingga peoninghoton produksiftctahonan
pangan lokalnya adaleh identik dengan pemberdayacn perempuan, bukannya kawm lelaki yong akan
memicu penclokan/konfik dan kegaogalan. Karenanya, baohasan berikul diowall dengan suatu iktisar
tentang tenaga kera dan mangjemen usaho perempuan dalam konteks odat Kei, berikut problema
teknik dan strukiural lainaya.
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1. Tenaga Kerja - Sorana Produksi, serta Manajemen Usaha-Agro Perempuan Kel

Foslsl dan peran senfral perempuan Kel d¢dam usaha pertama bagl kelangsungan hidup kelvargo
dan masyarckat, terimplisit dalom pepatah Kei. Yokni Sisian Er Vatval, maksudnya rumbiah dan wanita
waktu kecil belum nyata gunanya, nantl kalau! “sudah besar” ban dirasakan gunanya, dimana *fidak
busuk lagi® tetapi baik dan berguna (Renyadn, 1989). Frose “sudah besar" menurut penuis, dopat
dimaknal sebagal sudoh 'berdaya, sudah beruniu pado arus dan peran uvtama: sementara frasa “tidak
busuk logi" menunjuk pada tidak "disepelehkan; |idak bios gender, fidak difhot dengan mata sebelakb”.

Untuk kondisl sekarang. usaha/findusii Ensal Lempeng dan Kacang Botol di kedua desa masin
terbatas dan berjalon apa adanya [masih busuk). Korena keterbatasan modal tenago kena, finarsial dan
sarana produksl, serta manajemen vsaha. Agar jadi besar dan kuaf (berkembang), tentunya peru bantuan
pembercayaan instansi ferkait, tidok bisa diharopkan terjaci dengan sendiinyo. Hardaputranta (1997)
menegaskan. untuk membanty kaum perempuan dalam meningkatkan pendapatan, atau lebin tepat
kegiatan produksi don usaha berskala kecll, sering lebih tepat bila kita meningkatkan pilhan * sxnologi,
metade kerjo, membantu masukan sumber daya dan pelatihan untuk uscha-uscha yang sekarong sudah
mereka jalankan, dari pada mangadakan kegiatan-kegiatan ekenomi yang beru. Karena hal (intervensi)
seperti il akan menambahkan beban kera, dan fidak dapat tahan untuk jangka panjang (cenderung
mengejar kepentingan jangka pendek).

Seloin dinas perfonian dan kefidokintegrasian program, Socetrisno (2002 dolom Firdous, 2005)
mengatckan, pengembangan UKM sering ferkesan “netral/buta jender”. Hal ini terlihat jelas dari program
Menteri Negara Urusan Koperasi dan UKM dalam aspek nonfinansial maupun finansial yang tidak
menyinggung persoaian gender di dalomnya. Antara lain, (1) program penciptaan business develosment
services [BDS) yang menyediakan beragam jasa semisal pelatihan manajemen teknis, konsultasi manojerial,
perbaikan den pemeliharaan, desain produk, serifikasi produk, konsultasi jasa informasi, jasa informasi dan
kurir, jasa konsultesl pasar, pidiang perdagangan, perpajakan dan hukum misalnya; (2) program
percepalan kondisi yang sehat bagl pengunsoan teknolagi dan pengembongannya, serfa penumbuhan
aneka kreasi atas penguasaon feknologl komunikask (3) program pengembangan UKM modsl cluster,
yang berorientasi bisnis dan terfolkus.

hardoputranta  (1997)  mengingatkan, iklim - ekenomi  ferhuka kini, dimana  barang-barang
pangan/sandang membanjii pasar dengan harga murah, disamping ikim budaya para konsumen yang
leblh suka barang modem-import. sangat membatasi ruang bogl produk buatan kelompok-kelompok
perempuan. Belum lagi soal teknologi yang diglnokan yang kurang sesual, kurangrya jiwa wirousaha
(entrepreneuwrship) dari anggota-anggota kelompok. serta manalemen usaha yang terbatas. Karenanya,
cukungan dalom pengembangan waha, bak aspek nenfincnsial (pelafihan kepemimpinan dan
manajemen teknis, dan sebagainya) moupun aspek finansial sangafiah dipedukan. Pedu mencetak petani
perampuan menjodi wiraswasta agrobisnis bermartabat.

2. Suplal Bahan Baku Enbal dan Kacang Tanah darl Subsisem Produksl (on-farm)

Fosisi senfral kaum perempuan Kei termasuk di dalom wsaha tani, dapat dimengerti dor Adat Kei-
Larwul Ngaoal, khususnya Hukum Hanilit. Hukum Hanilit inl menentukan pesisi dan batas moral pergaulan
sosial, khususnya hubungan interaksl antara leloki dan perernpuan, ‘dalom rangka pemealharaan
kehidupan yang tertic dan terafur secara kolektif (Ohoitimur, 1983, 1996).

Calom pandangan orang Kei sebagal petoni lodang (lahan kering) mengenal peranan kaum
wanita, bisa ditemukan suatu peranan sentral yang diberikan kspada kaum perempuan: pertama-tama
dianggap sebagal sumber hidup dan kesuburan; rupaupanyo keberhasiian dipandang turun darl jasa
perempuan (Boelars, 1982 dalam Choftimur, 1983}, ‘Peranan ini harusiah diihat juga dalom cohaya religi
kosmologis, dimana ferdjadi pergaulan erat dan mesra antara selurun anggota kosmos sebogal suatu
keluargo besar (dilembangkan dengan parkawinan sakral antara pra dan wanita: suatu kewgjiban untuk
menghormali kaum perempuan yang setara, baik yang sudoh berumah longga maupun beium)
(Shoitimur, 1983).

Sumber hidup dan kesuburan, serta keberhasilan beradang/berusahatari palikuliur alamian yang
terkait dengan jasa perempuan tersebut, secara praktis menunjuk kepada pengetahuan dan feknologi
tradisional yong banyok dikuasal kaum perempuan dibandingkan dengan lelaki (ihat Emery, 2000; Langi,
199%). Selain tradisi usahatani skala kecll yong dikembangkan inl fidok begitu terganggu oleh perbedaan
tanan dan ldm. tidok sgjo karena keciinyo, tefopi jugo kareno perbedoon -perbedoan yang sering
terwujud dalam perbedaan mutu hasil panen. bagl usaha kecl ini tidaklah begitu penting (Vink. 1984)
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Menurutnya, para petani kecil khususnya kaum perempuan dopat memperhatican perbedoon dimaksud
secara lebih baik. karena mereka terus-menerus bekerja pada tempat/flahan yang fidok luas, jadi
pertationnya tidak terbagi-bogi (seperti skala besar].

Dua contoh pengetahuan/teknologi lokal yvang relevan dikemukokan berkaitan dengon aman atau
lancar tfidaknyo suplal bahon boku Enbal Parut (varetas Sowo Pedro Petro-SPP) dan Kacang Tanah
[Arachis hypogea L., varetas Kidang?) dari subsisiem produks, adalah pengetahwan tentang musim dan
kalender fanam, serta kaplingan luasan areal (kebun) yang lasim dan masih dijadikan acuwan.

a, Pegangan Musim Secaora Tradisional

Secaora fradisional orang Kei membagi musim [kalender kegiatan usahatani) dalam 12 bulan fiap
tahun sebogai berkut (Ohoitimur, 1994):

Musim Timuwr (ApriFOktober) atau musim kemarau;

1} Ural [Apdl): angin baral rendah,. hujan berkurong; kesempatan memuongut hasil keoun musim barat;
membuka kebun musim timur [Urat juga disebut Mair, yokni musim pancarcba).

2| Buut |Mei): bungo berkembang: ubi don kombili boleh diombil afou dipanen (pada waktu digali biso
Jjodi bahwa kayu/tugal penggall kena ubl sampaol bergeta, karenanya bulan ini disebut buut).

3] Atnemav Teen [Juni]: musim gugur.

4] Atnemav Yanat [Juli): angin fimur bertiup kencang.

5] Hamyanin [Agustus): ongin agok reda, hasil kebun mulai oda.

4] Ngatuor/Ngatoor [Scplomber): mulai buka kebun boru dan dibakar, yang tinggal honya tunggul-
tunggul kayu {af fuar).

7] Ngavohot [Ckiober): dalam bulan inl kocongkocangan mulal menjadi kerng [ngovohot,
ngalum, tangun, lar); karena ferdalu panas kulit kocang pecah dan bijinya gugur.

Musim bara! [November-Maret] atau musim hujan

1) Farche (Movember): musim pancaroba; kebun mula ditonam [Ngovoarseptember] karena musim
hujan telah dekal.

2] Fanii [Desember: arlinga awan bemyala; wakiv awan berduyung-duyung datang dan barat, guntur
dan kilat sambung menyambung: tanaman mulal berfumbuh, furun banyak hujon.

3] Amarar [Januori): keadoan sedikit tenang, hanya langit mendung. mengandung banyak ar, tanaman
mulal berser-ser.

4j Toor (Februan): tanaman mulol menjolor poda tanggui-tanggul kayu di kebun floar = lilar].

5] Atuwrun (Maret): fopan beriup kencang, guntur don kilat sambung-menyambung. Crong Kel
menyabutnya enyoaduk es u {es v = laor).

Calatan :

s Jika pembukaan kebun terlambat ataupun penanaman ferfambat (aniara lgin karena keterbatosan
pengadaan bibit luor dar APBD Kabupaten, APED Provinsi, atau Dana Dekon Pusat, seperti kacang
tarah), mako jelos membotasi suplol bohan boku. Crong Kel menyebutnya Tongun Hor Mur
{menanam kacong hijou terdambat waktunya), atow Taha Sum (menangkap burung bangau) yang
menunjuk pada vsaho/pejuangan yang liduk berhasil [Renyaan, 1989].

= Pengetahuan lokal orang Kei tentang wakiu tanam atau planting date [Farshe-November) adaloh
mirip dengan rekomendasi FAC (dalam LTA-72, 1987), yakni “permulaan musim tanam hars kurang
dari 30 hari sebelum dimulainnya periode basah”. Ini harug diperhitungkan uniuk penanaman kacang
tanoh varetas Kidang berumur 100 harl misainya (Fachruddin, 2000); termasuk enbal porut afou ubi
kayu yarielas SPP |Rukmana, 1797) berumur 9-10 bulan misalmyo.

« Pengalaman orang kel dalam usahatani (budidaya) polikultur/diversifikalif secaora alaml dengan bibit
dari luar dapat terungkap melalui pepatah. Antara lain, Hovubun Slar Mav, maksudnya bertumbuh
subur dan lekaos berbuah, lalu lekos mati juga [Renyoon, 1989), atou tidak iohan terhodap kondisi kokal
yang unik.

b, Luasan dan Ukwon Areal Laohan Kebun

Secorn tradisional orang Kel menerapkan satuan luas khusus untuk ukuran kebon (bukan Are atau
Heklar yang dikenall, yoitu Kidin dan Ngel. Sesudah dibersibkan dar siso-sisa bakaran, bidang fanah yang
dijadikan kebun dibogi-bogi atas bagion-bagion bescr yang disebut Kiding setiop Kidin terdin atas 10
bagian kecll yang disebut Nae! (ukurannyo ratarata § « 3 meter) (Ohoitimur, 1994). Dengon demikian
maka, sucty lodongkebun bisa terdin atas 5 Kidin yang berari 50 Ngel.
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Pembagian lahan kebun atos Kadin dan Ngek-ini, mamupokan kearifaon lokal crang kel dalam
perencancon dar  alokcsi tanaman [penatagunaan lghan] secara polikultur Ohaoitimur  [1994)
menerangkan, petani Kel lebih cenderung pada kebun atau ladang heierogen untuk kebutuhan ekonami
keluarga, seperti ubi kayu [enbal), kacang tanah {uarsin), jagung (eslar], pa‘ldtm_fanr_nav}. keladi fm r.*m::rd!.
labu (lam], don kacang hijau (fangun) misainya. Pembagian bisa ferjodi sebagai berikut: satu kebun terdin
dari 2 Kidin (20 ngel) enbal, 3 ngel ubi, 2 ngel kacang tanah, | ngel bawang merah, mimlny_d', diantara
ngel dan kidin lasim ditanam tanaman-tanaman tertentu ([papaya, febu, cill, terong, bahkan p:lsung] yang
berfungsl sebogai pembaias selain fungsi skonomis dan ekologis. Pembagian kebun ui:::s sejumiah kidin
dan ngel tergantung prioritas, di mana bisa jadi safu kebun terdir dan 2 kidin enbal, 2 kidin kacang fanah,
dan bebarapa ngel fanaman lainnya. Pada akhir penanaman segera dikufi fahap pemelinaraan, di mana
nal terpenting adalah mengerjokon pagar (ngean. jutur, dan bangil mengeliing! seluruh kebun. guna
mencegah tanaman dori bahaya babi hutan yang bisa menghabiskan seluruh tanamen  dalam waktu
semalam saja. '

Cotatan:
» SatuNgel [ = 3 meter) lebih kecil der safu Are (10 x 10 meter), begitv pula dengan satu Kidin [10 ngel

produktivitas tanaman (enbal dan kacang tanah) dan pasokan bahan boku dalam satuan Ngel don
Kidin past lebih kecll darl Are dan Hekiar [terlepas Aart periokuan teknis agronomis atau budidaya
mencakup penggunaan bahan organik/kempos dan sebagainya). Xecuali diadakan inovasi teknologi
beroasis pengetanuan fradisiona' inl dalom peningkatan produkiivilas Ngel dan Kidin agar berdaya
saing yong mengakar pada budaya lokal.

« Sebagai gambaoron: enbal varietas SPP, produksi per haktar [t/ha) 20-25, dengan kadar karbohidrat 27,
0%, HCN 150 mg, rasa amat pahit, jorck tanam 50 X 50 cm atau 80 x B0 cm bahkan 90 x 10 cm
(Rukmana, 1997); kacang tanah varetas Kidang, produksi per hektar [t/ha) 1.5 - 1.7 , dengan jarak
tanam 30 x 20 cm atau 20 x 20 cm (Fachruddin, 2000). .

Dalam sra globaksasi kini, produksi dan perdagangan komoditas pertanian menghadapi peraingan
yang semakin ketal. Sehingga penerapan praktek pertanian yang baik merupakan suaty altematif guna
memproduksi komoditas bermutu finggl, ferjamin, aman. afisien, berwawasan lingkungan don dopot
dirunut kembali | froceable] asakusul don proses yang dilokukan sebelum diperdoganggkan dan
dipergunakan (Sudiarto, 2004}

3. Pengolahan, Pemasaan Enbal Lempeng dan ilucum Botol Perempuan Kel

Keterbatasan pengolahan dan pengemasan (kebersihan dan kesehatan) yong ferkait dengan
pengendalian mutu bogi keamanan pangan ffood security) dan |eoeling, distibusi dan pamasaran, felah
disinggung sepentas pada poin 1. Sibueo {2001) mengotakan, industd pangan kecll yang belum
mensrapkan sistern jaminan mutu atau belum menjclankan secara baik sistem pengendalian mutu yang
menjamin keamanan pangan, akan menghadapi tantangan berot di dalam perkembangan ke Csparn,

Diingatkanys, kecenderungan masyarakat/konsumen sekorang ke depan yang lebih pedul
terhadap nilal kesehatan, menyebabkan persyaratan pangan bukan soja harus bergizi tinggi. telopl jugo
harus aman dikonsumsi dan bermutu balk. infinya, harus kembal ke prakiek pertanian alamiah dan produk
olahan organik yang baik. menurut penulis, Sibuea (2001) menambahkan, fika sualu pangan sucah fidak
aman dikorsumsi |otau dirogukan keamanannya), maka kandungan gizi, kelezaton daon psnampilan
kernasan yang menarik tidok ada artinya lagi. Pensrapan sistem jaminan mutu dalam industr pengan Ini.
mulai dari tingkat priduksi primer (usahatoni), serfa pengolohan dan distribusi, diyakini daopat menjamin
keamanan pangan. sekaligus daya saing usaha ke depan.

Praduk olahan pangan lokal/nasional, khususnya yang diproduksi industrd kecil dan rumah tangga.
secara fak sengaja terus lersingkir can pasar karena kurang promosi, selain suatu standarisasi yang ik
[seperti halnya McDonald's, dimona-mana lesatnya sama) (Sibuea, 2002). Orang jaman sekarang ini
lepih percaoya pada pangon yang berlebet okal sehat masyarakat, terutama di perkctoon, sudah
terkurung olen lebelkasi; sehingga pongan lokal yang bebos lebel tidak mendapatkan perhotian. apalogi
penghorgaan (Turang, 2005]. Dikafakannya pangan lokal kurang diterima di mall karena fidak FrEmMpUnyai
lebel: makanan sehat dar lingkungan setempat dianggap sebagai sesuatu yang dicurigal, kareno fidak
mendapat hasil kgjion sejenis 15O (Quality Manogemeni-507001: 2000, Enviromental Managsment-
iSO/ 4001: 2004, Ekolebel Manufakiur, Lebel Hijou Pertanian Organik misainya) menurut pondangan
masyarakat modem. Jadi, globalisasi kinl juga memberi kesempatan untuk mengembangkan produk
o/ahan pangan lokak-radisional, sepanjeng mutunya terjamin dan harganya terjangkau (Sibuea, 2002],
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4, Kecenderungan Hambalan Shukiural Ranah Pemerintah

Calam menjalankan usahanya, perempuan pengusaha (agroindustn) skala kecil terhimplt oleh dua
problem struktural sekaligus, anfara lain beragom kebijokan pemerintch berupa peroturan pusat dan
daerah yang fidok adil, terlepas dari posisi perempuan pada ranah keluarga dan masyarakat (Frdaus,
2005), sejok Orde Baru. berbogai kebijakon dan program telah dilaksanakan untuk meninakatkan produksi
pangan berwowason  ogrobisniz, sekaligus meningkatkon  kesejohteroon rwmaoh tangga  petani;
masalahnya adalah, desain kebljokan don program tersebut masih didominasi oleh kaum leloli seperti RH
yong bermuatan patricrki atau bias gender (Khudori, 2002).

Hal tersebut juga terihot dar program Menterd Negara Unusan Koperasi dan UKM yang didesain
dengon cara pondang netral gender atou buta gender (Frdous, 2005). Dicontohkan babwa, situasi
perampuan pengusaha kecil/mikro dan leloki diihat tanpo memandang adanya persoalan kusial yang
khas podo masing-masing. Begitu pula dengon ospek pembiayaan, di mona pelaoky UKW difasilitasi
dengon pemberon kredit tanpa memperfimbangkan kesetaroon gender. Hakhal seperti ini pun
menyebabkan pengusaha aogroindustr perempuan di Kel kesulitan modal untuk pengadaan tempat usaha
yang memenuhi standar mutu dan keomanan pangan yang diharapkan.

Selain apa yang dikemukakan, oda kecenderungan bahwa instansi pemerintah yang membuot
kebijokan dan program untuk mengembangkan produk lokal di Indonesia, khususnya produk usaha kecl
dan menengah, belum terfokus dan tersistem dengon peron dan fugas yang jelas (Kempas, 2005).
Akibatnya, program pengemibangan pangan lokal tidok koreisien don ferprogram unituk jangka panjong.
Jika fidak ada instansi atow sistem kordinasi dolom menangani khusus pngembangan produk lokol berfokus
agroindustri skala kecil seperti halnya Enbal Lempeng dan Kocang Botol. moka produk lokal karya
perempuan-perempuan Kei ini akan tetap terfinggal dan tenss termarjinaliscsi,

Kordinasi fungsi pelayonan-pelayanan dasar ini sefiap tahun melalui Forum SKPD [Satuan Kerjo
Perangkat Daerah) sebelurn MUSRENBANGDA (Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah), namun
Forum SKPD Pertanian ini cenderung terfokus pada produksi primer (Perfanion — Peternakan, Perkebunan -
Kehutanan, Perkan dan Kelautan, BPTP). Kiranya forum  kordinasi program teknis inl dkembangkan ke
depan menjodi Forum SKPD Agrobisnis (yong jugo memperibotkan Perindag, Koperasi don UKM,
Farbankan, Kesehatan/POM, Infokom).

5. Inovesl Teknologl Ramah Perempuan Berwawasan Agrobisnis Kepulauan

Reorientosi keglatan rsel dalom efisiensi penggunoan dana, bogi pemecahan maosaloh yang
dihadapi masyarakat saat ini, terutama pangan dan kemiskinan; fidak sajo terbatas poda  kreasi teknologl
agroincustr |ogrobbnis) skala kecil, pengembangan sumber daya lahan pulau bagi akfiftas on lam,
pengkalican kebijokan teknologl don pengembangan wiloyan kepulauan [gugus pulau), tetapi juga
hendaknya ramah perempuan atou berkesetaraan gender agar lebih bemakno.

Frianfo [2003] menegaskan, waloupun kegiolan pengamidicn o, penyifaman, penyiongor,
pemupukon, pengendalion hama/penyakit, ponen daon pemasaran, sebagion besar dilakukan oleh
perampuan, sampai saat ini masih terihot dominonnyo konsep, strategi, rancong bongun don rekayasa
teknologi yong masin bios gender. Box [1999) mengatokon, diclog-diclog porsitipatif bogi priodtisasi
penelifion, membutuhkon kompetensi mendengarkan don pariner-portner formal, Menuruinya hingga ki,
jarak antara mereka yang memproduksl teknologl grassroot informal di pedesaon (didominasi kaum
perempuan). dan mereka yang bekerja pada pengembangan teknologi pertanian formal (kebanyakan
koumn pria) belum terfembolont secorn boik. Pengetohuon don joso-josa indegenows merckEn hanya
terdopat dalam komunitas desa, dan bicsanya dikembangkan di luar sistem formal yang ada (Euramoto
dan Sogati, 2002). Dingatkannya, poda negaranegara berkembang fermasuk Indonesia, pengefahuan
masyarakat tidakiah seragam tetapi kombinas dari pengetohuan don ketramplion lokal-fradisional {80
penen popuasi dengon yong modem [20 persen), d mana kebijokon alau program inovosi yong
cenderung lebih mempromosican pengetohuon daon  teknologih modem  dengon  mengobaian
pengetanuan/ budoya lokal yang dominan (dikuascl kaum perempuan), mengnasikon ksterganiungan
poda pengetahuon dan teknologi impor serta incopacity untuk mengkreasikon  suatu basic
pengetabuan/budaya lokal. Bagl peningkotan ketahanon pongan don kesejofreroon petani serta
kedamaion hokikl,

Pada saof yang sama. kebijokan sepedi inl yang bias gender. kvt mendorong kehilangon
pengetahuan/budaya lokal bemilal, yang dapat memperbaiki kapasitas dan kudlitas hidup berbogal
sektor dorl populosi yong odo. Sogala (2005 menegoskan bahwa sejok RH (bermuatan  patriarkd],
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perempuan yang sebelumnyo berdaulat atas prokiek pertanian alaml, rrvulal du_ri pemiihan balnih _t!-nkul],
menanam, menyiangi, membuat pupuk organik. memanen dan sebagainya tersingkir. Marginalisasi peran
perempuan yang tok terdeleks, dalam jongka penjong fidak menguntungken semua pinak karena
akselarasi pembangunan hanya berfumpu pada koum prig. sementara perempuan yang sacara kuantitas
lebih baryak dan secara kuglitas dapat memainkan peran sirategis secara propersional, belum mendapal
peran (inanto, 2003).

Kondisi separti ini d AS, direspons melalui The Wwomen's Network, di mana ungqnm{:nggﬁru
mendemokratisasi  pengetahuan  fentang hubungon-hubungan  sosial  dalam perfanian  dengan
mengembuangken sharing pengetahuan personal sefiop anggota sepuior diskriminasi gender dalam
pertanion (Hassanein, 2000). Cikatakannya. parsitipasi dalam network inl lebih menekankan sharing dan
kesateraan (dialog budaya). pendekatan ini menclak aliran informasifinovast unidireksional dari ekspert ke
non ekspert ([petani perempuan). Misalnya para iimuan/penelti di Afrika Selatan, yang membanty kaum
perempuan mengumpukan informasi yang dibutuhkan tentang dempaok ingkungan/ekologi danl cara
atau kebiasaan on farm mereka; ini adaloh lebih baik maknanya dari pada harya mengatokan kepada
mereka apa yang harus dilakukan (Kompas, 2005).

lnovast teknologl pertanian/agrobisiis  yang ramah  perempuan  dan  ingkurgan sapertl
pengembangan lahan kering dengan cara divemifikasi komodites (iianto, 2003). Merupakan model
pertanicn altematif berwawasan gender, yang sedikit banyak memerukan pendamping porisipatif
[Tiohjadi dan Gayatr, 1997). Misalnya dalom proyek Usanatani Berkonservas! di Lahan Kering Kiifis (Wijaya,
1997, termasuk pascapanen yang kenyataannyo banyak digeluti oleh kaum perempuan (Kensuratiyah,
1997). Tjohjadi dor Gayati (1997) menegaskan, pengembangan meodel pengelolaan pasco-
produksi/panen berwawasan gender ini memerlukan gagosan dan uji coba yong terus menars secara
dinamis, mengingat cdanyo konsep keamanan pangan dan pemasaran oltematif. Mencakup lebeling,
mengingat masyarakat joman sekarong lebih cenderung menggunakon pongan berebel colom
memenuhi keperuan umah tangga (Turang, 2005).

Apabila agrobisnis diversifikatif tersebut bisa memberi manfact secara skonoml dan  berdaya tarik
wisata, maka jadilah ia agrowisata (Ufie. 2005: Wididana dan Higa 2000/2001). Sekaligus bermantoat bagi
kedamaian pasca-konfik berkelanjutan. Menter Negara Percepatan Pembangunan Daerah Teringgal
Saifullah Yusuf [Kompas, 2005) mengakul, konfik di beberapa daerah termasuk Maluku [khususriya Kel)
memang masih ado, sefidoknyo pofensial untuk muncul kembal, pka tidok diselesolkan  akar
penyebabnya. Salan satu altematif solusi yang bermakna adalah melalui pengembangan agrobisnis sko'a
kecil berbasis kaum perempuan (peace through women agrobusiness development].

KESIMPULAN

Premis utama revitalisas pertanian dan ogrobisnis, adalah pembangunan manusic tari di pedesaan
yang sersifif gender (GDI & GEM). Sehingga inovosi teknolog pendukung yang dikembangkan adalah
people-centered/driven yang ramah perempuan dan ramah lingkungan kepulauan kecil, khususnya yong
dibutubkan industri kecil fermasuk agroindustr Enbal Lempeng dan Kacang Botol skala kecil perémpuan
Kel. Agar lebih berbasis dan barmakna serta efisien. '

Uniuk situasi pasca-konfik, pendekatan pembangunan dan penelifion parsitipatif berbass manusia
yang ramah perempuan tersebut tidak sajo dapat meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan
petani, tetopi juga memenuhi sasaran dari MDG's setogai Instrumen untuk mencegah timbul kembai
konfik dan kekerasan antar warga terkait kelangkaan sumber daya alam pulau kecil. Apabila ogrobisnis
diversitifikafif alami inl bisa direvitalisasi dalom memberi manfaat secara ekonomi, sekaligus berdaya tarik
wisata karena keunikannya yang khas, maka jadiloh la ogrowisata idaman sebaga sektor jasa vital bag
panghidupan berkelanjutan (susfainabie livelihood)] wilayah kepulauan.

Revitalisasl fersebut hanya dopat efekdif, ka produk lokal khususnya agraindustd/ agrokbisnls skalo
kecil dan agrowisala dijodikan fokus pengembangan daerah kepulguan secara tersistem dan terkordinas!
dengan peran dan tugas stokeholders utama yong jelas. Keterkaitan instansi dalam suatu sistermn tempadu

im. mulai doi hulu dan hilr serta  pendukung-pendukung. termosuk  yong menangan  khusus
keperempuanan. Karenanya, periu kardinas instansl daerah yong ferkait. di dalam mempraritizasi dan
mensingkronisasi layanarHayanan dasar yang bermartabat sefiap tahun melalui Forum SKPD Agrobisnis.,
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